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Stunting is a serious health problem in Indonesia,
characterized by children's height being shorter than their
age standard due to chronic malnutrition. Anemia in
pregnant women, often caused by iron deficiency, is a
major risk factor that can affect fetal growth and
development. This study aims to examine the relationship
between a history of anemia in pregnancy and the
incidence of stunting in toddlers aged 12-59 months in the
Wonoasih Community Health Center working area,
Probolinggo City. This research used a cross-sectional
study design involving 16 respondents selected by
purposive sampling. Data analysis was carried out using
the Chi Square Test to determine the relationship between
variables. The results of the study showed that of the 16
respondents, 15 of them who had a history of anemia
during pregnancy had toddlers with stunting. Meanwhile,
only one respondent with a normal pregnancy had a
toddler with normal nutritional status. The Chi Square Test
results show a p-value of 0.000, which means the null
hypothesis (Ho) is rejected and the alternative hypothesis
(Ha) is accepted. This shows that there is a significant
relationship between a history of anemia in pregnant
women and the incidence of stunting in toddlers. There is
a significant relationship between a history of anemia in
pregnant women and the incidence of stunting in toddlers
aged 12-59 months in the Wonoasih Community Health
Center working area.

I. INTRODUCTION

usianya, yang merupakan indikator dari

Stunting adalah kondisi dimana tinggi  91Zi buruk kronis dan pengaruh buruk
badan anak lebih pendek dari standar lingkungan (Salma et al., 2021). Stunting

165


https://stikes-nhm.e-journal.id/NU/index

DWI YANI ROKHMAH/ JURNAL NURSING UPDATE- VOL.15 NO.2 (2024)

disebabkan oleh kekurangan gizi yang
berlangsung lama, terutama pada seribu
hari pertama kehidupan (Widyaningrum
et al, 2018), yang dimulai dari
kehamilan hingga anak berusia dua
tahun. Kondisi ini bisa berdampak serius
pada perkembangan fisik dan kognitif
anak, dan bisa berlanjut hingga dewasa

(WHO, 2020).

Stunting merupakan masalah
kesehatan masyarakat yang signifikan
karena berhubungan dengan

peningkatan risiko morbiditas, mortalitas,
serta gangguan perkembangan mental
dan motorik anak. Anak yang mengalami
stunting cenderung memiliki prestasi
akademis yang lebih rendah,
kemampuan kerja yang terbatas saat
dewasa, dan risiko lebih tinggi terhadap
penyakit tidak menular seperti diabetes
dan penyakit jantung di kemudian hari
(UNICEF, 2020).

Berdasarkan Survei Status Gizi
Indonesia (SSGI) Kementerian
Kesehatan, prevalensi balita stunting di
Indonesia mencapai 21,6% pada 2022.
Angka ini turun 2,8 poin dari tahun
sebelumnya. Kejadian stunting juga
masih ada di Provinsi Jawa Timur, dan
diketahui pada tahun 2016 kejadian
stunting yaitu sebesar 26,1% dibawah
angka nasional yakni terjadi peningkatan
dibanding pada tahun 2015 yaitu 17,6%.
Di Kota Probolinggo sendiri terdapat

Tabel 1 Pendidikan lbu
Keterangan Frequenc

y Percent
SMP 2 12.5
SMA 14 87.5
Total 16 100.0

1317 balita stunting,
Kecamatan Wonoasih

sedangkan di
terdapat 100
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balita mengalami stunting yang tersebar
di 6 Kelurahan

Anemia pada ibu hamil adalah kondisi
dimana kadar hemoglobin dalam darah
ibu hamil lebih rendah dari batas normal
(Allen, 2000). Hemoglobin adalah protein
dalam sel darah merah yang berfungsi
untuk mengangkut oksigen dari paru-
paru ke seluruh tubuh (Christian et al.,
2013). Ketika ibu hamil mengalami
anemia (Ramakrishnan et al., 2012),
tubuhnya tidak memiliki cukup sel darah
merah yang sehat untuk membawa
oksigen ke jaringan dan organ, termasuk
ke janin yang sedang berkembang
(Finkelstein et al., 2015).

Di Kota Probolinggo khususnya di
Kecamatan Wonoasih pada Tahun 2022
didapatkan sebanyak 374 ibu hamil yang
periksa Hb dan didapatkan sejumlah 121
(32,35%) ibu mengalami anemia. Pada
tahun 2023 per bulan September
didapatkan ibu hamil yang periksa Hb
sebanyak 313 dan didapatkan sejumlah
105 (34,82%) ibu hamil yang mengalami
Anemia

[Il. METHODS

Penelitian ini menggunakan desain
studi cross-sectional dengan melibatkan
16 responden yang dipilih secara
purposive  sampling. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan Uji Chi
Square untuk menentukan hubungan
antara variabel.

. RESULT
Data Umum Responden
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Dari data 1 diatas sebagian besar 14

responden (87,5%) berpendidikan terakhir

SMA dan sebagian kecil 2 responden
(12,5%) berpendidikan terakhir SMP.

Tabel 2 Pekerjaan Ibu

Keteranga Frequenc ari
n y Percent data 2
IRT 9 56.2  diatas
Karyawan 7 43.8 §ebag
ian
Total 16 100.0 besar

9 responden (56.2%) sebagai IRT dan 7
responden (43,8%) sebagai karyawan.

Tabel 3 Kondisi Ibu Saat

hamil ari
Keteranga Frequenc data 3
n y Percent diatas
Normal 1 6.2 sebagi
Anemia 15 93.8 an
besar
Total 16 100.0 15

responden (93,8%) pada saat hamil memiliki
kadar HB rendah atau Anemia dan sebagian
kecil 1 responden (6,2%) pada saat hamil
memiliki kadar HB normal.

Tabel 4 Kejadian Stunting

Keteranga Frequenc

ari N Percent

jata Stuntng 15 93.8

diata Normal 1 6.2

S Total 16 100.0

seba

gian besar 15 responden (93,8%) memiliki
balita stunting dan sebagian kecil 1
responden (6,2%) memiliki balita yang

tumbuh dengan normal.
Data Khusus Responden

Tabel 5.5 Kondisi Ibu Saat Hamil *
Kejadian Stunting Crosstabulation

Kejadian Stunting

Keterangan Stuntin Total
g Normal
Kondi Normal 0 1 1
silbu Anemia
Saat 15 0 15
Hamil
Total 15 1 15
Uji Chi Square 0.000
Berdasarkan tabel 5.5 diatas
didapatkan sebagian besar 15 responden
dengan kondisi ibu saat hamil dengan
anemia memiliki balita stunting dan

sebagian kecil 1 responden dengan kondisi
ibu saat hamil normal, memiliki balita yang
normal. Berdasarkan hasil Uji Chi Square
Hubungan Kondisi |bu Saat Hamil dengan
Kejadian Balita Stunting didapatkan 0.000
yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Ada
hubungan Hubungan Riwayat Anemi Pada
Kehamilan Dengan Kejadian Stunting Pada
Balita Usia 12-59 Bulan Di Wilayah Kerja
Puskkesmas Wonoasih.

IV. DISCUSSION

Menganalisis Hubungan Riwayat Anemi
Pada Kehamilan Dengan Kejadian
Stunting Pada Balita Usia 12-59 Bulan Di
Wilayah Kerja Puskkesmas Wonoasih
Berdasarkan tabel 5.5 didapatkan
sebagian besar 15 responden dengan
kondisi ibu saat hamil dengan anemia
memiliki balita stunting dan sebagian kecil 1
responden dengan kondisi ibu saat hamil
normal, memiliki balita yang normal.
Berdasarkan hasil Uji Chi Square Hubungan
Kondisi Ibu Saat Hamil dengan Kejadian
Balita Stunting didapatkan 0.000 yang
artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Ada
hubungan Hubungan Riwayat Anemi Pada
Kehamilan Dengan Kejadian Stunting Pada
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Balita Usia 12-59 Bulan Di Wilayah Kerja
Puskkesmas Wonoasih.

Stunting adalah kondisi dimana
tinggi badan anak lebih pendek dari standar
usianya, yang merupakan indikator dari gizi
buruk kronis dan pengaruh buruk lingkungan
(Salma et al., 2021). Stunting disebabkan
oleh kekurangan gizi yang berlangsung
lama, terutama pada seribu hari pertama
kehidupan (Widyaningrum et al.,, 2018),
yang dimulai dari kehamilan hingga anak
berusia dua tahun. Kondisi ini bisa
berdampak serius pada perkembangan fisik
dan kognitif anak, dan bisa berlanjut hingga
dewasa (WHO, 2020).

Stunting merupakan masalah
kesehatan masyarakat yang signifikan
karena berhubungan dengan peningkatan
risiko morbiditas, mortalitas, serta gangguan
perkembangan mental dan motorik anak.
Anak yang mengalami stunting cenderung
memiliki prestasi akademis yang lebih
rendah, kemampuan kerja yang terbatas
saat dewasa, dan risiko lebih tinggi terhadap
penyakit tidak menular seperti diabetes dan
penyakit jantung di kemudian hari (UNICEF,
2020).

Studi yang dilakukan di wilayah kerja
Puskesmas Wonoasih menunjukkan adanya
hubungan signifikan antara riwayat anemia
pada kehamilan dengan kejadian stunting
pada balita usia 12-59 bulan. Berdasarkan
hasil analisis, sebagian besar dari 15
responden yang memiliki riwayat anemia
selama kehamilan memiliki balita dengan
kondisi stunting. Sebaliknya, hanya satu
responden dengan kondisi kehamilan
normal memiliki balita dengan status gizi
normal. Hasil Uji Chi Square menunjukkan
nilai p-value sebesar 0.000, yang artinya Ho
(hipotesis nol) ditolak dan Ha (hipotesis
alternatif) diterima. Ini menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara kondisi ibu
saat hamil dengan kejadian stunting pada
balita.

Anemia pada ibu hamil adalah
kondisi dimana kadar hemoglobin dalam
darah ibu hamil lebih rendah dari batas
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normal (Allen, 2000). Hemoglobin adalah
protein dalam sel darah merah yang
berfungsi untuk mengangkut oksigen dari
paru-paru ke seluruh tubuh (Christian et al.,
2013). Ketika ibu hamil mengalami anemia
(Ramakrishnan et al., 2012), tubuhnya tidak
memiliki cukup sel darah merah yang sehat
untuk membawa oksigen ke jaringan dan
organ, termasuk ke janin yang sedang
berkembang (Finkelstein et al., 2015).

Hubungan antara anemia pada ibu
hamil dan kejadian stunting pada balita
merupakan isu kesehatan yang signifikan
(Smith et al.,, 2018), terutama di negara
berkembang (Smith et al., 2013). Anemia
pada ibu hamil sering disebabkan oleh
kekurangan zat besi, dan kondisi ini
berdampak langsung pada pertumbuhan
dan perkembangan janin (Black et al.,
2013). Anemia mengurangi kapasitas darah
untuk mengangkut oksigen, yang esensial
bagi perkembangan organ-organ penting
dan sistem tubuh janin (Bhutta et al., 2013).
Kekurangan oksigen dan nutrisi selama
masa kritis perkembangan ini dapat
menyebabkan stunting, sebuah kondisi yang
mencerminkan kegagalan untuk mencapai
potensi tinggi badan yang optimal (WHO,
2016).

Studi di berbagai lokasi menunjukkan
bahwa anemia selama kehamilan
berkorelasi kuat dengan peningkatan risiko
stunting pada anak-anak (Kozuki et al.,
2012). Oleh karena itu, pencegahan dan
penanganan anemia pada ibu hamil sangat
penting untuk mengurangi prevalensi
stunting dan memastikan kesehatan yang
lebih baik untuk generasi mendatang
(Mason et al., 2014).

V. CONCLUSION

Berdasarkan data dari tabel 5.5 dan
hasil analisis statistik menggunakan Uji Chi
Square, ditemukan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara riwayat anemia pada
ibu saat hamil dengan kejadian stunting
pada balita usia 12-59 bulan di wilayah kerja
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Puskesmas Wonoasih. Sebagian besar (15
dari 16) responden yang mengalami anemia
selama kehamilan memiliki balita dengan
kondisi stunting, sedangkan hanya satu
responden dengan kondisi kehamilan
normal yang memiliki balita dengan status
gizi normal. Hasil Uji Chi Square
menunjukkan nilai p-value sebesar 0.000,
yang berarti hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (Ha) diterima,
mengindikasikan adanya hubungan yang
signifikan antara kondisi anemia pada ibu
hamil dengan kejadian stunting pada balita.

Anemia pada ibu hamil, yang
ditandai dengan kadar hemoglobin dalam
darah lebih rendah dari batas normal,
merupakan faktor risiko signifikan untuk
stunting. Anemia mengurangi kapasitas
darah untuk mengangkut oksigen dan nutrisi
yang penting bagi perkembangan janin,
yang dapat menyebabkan pertumbuhan dan
perkembangan yang terganggu. Kekurangan
zat besi adalah penyebab paling umum
anemia pada ibu hamil, dan kondisi ini
berdampak langsung pada pertumbuhan
janin, meningkatkan risiko stunting.
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